



A. Latar Belakang 
Penduduk Indonesia semakin lama semakin bertambah sehingga 
menyebabkan kebutuhan pangan di Indonesia semakin meningkat, sedangkan 
ketersediaan pangan yang ada belumcukup untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut. Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam memenuhi kebutuhan 
pangan di Indonesia yaitu dengan meningkatkan produktivitas tanaman pangan. 
Indonesia memiliki beragam tanaman pangan lokal yang berpotensi sebagai 
sumber pangan alternatif selain beras karena mampu menghasilkan karbohidrat. 
Salah satu tanaman pangan yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
produktivitas pangan alternatif selain beras yaitu tanaman garut. Umbi garut 
segar mengandung air 69–72%, protein 1,0–2,2%, lemak 0,1%, pati 19,4–21,7%, 
serat 0,6–1,3% dan abu 1,3–1,4%.Pati garut dapat digunakan untuk substitusi 
terigu hingga 50-100% (Djaafar et al 2010). Oleh karena itu, pati garut berpotensi 
menurunkan impor terigu yang telah mencapai 4,10 juta ton/tahun dengan nilai 
Rp 3,40 trilliun (Gusmaini et al 2003). 
Garut merupakan tanaman yang berkembang dengan menggunakan 
rimpangdan biasa ditanam pada awal musim hujan. Tanaman ini sering 
ditemukan di pedesaan dan ditanam di pekarangan rumah (Maspary 
2010).Upaya pengembangan tanaman garut masih perlu ditingkatkan karena 
penanaman garut di Indonesia hanya diusahakan sebagai tanaman sela di 
bawah tanaman tahunan dipekarangan (Capina dan Capina 2017). Mayoritas 
penduduk Indonesia masih belum menanam tanaman garut sebagai tanaman 
utama di suatu lahan serta manajemen budidaya tanaman yang dilakukan masih 
tergolong rendah (Yudianto et al 2015). Peningkatan jumlah produksi dilakukan 
dengan terus berusaha memperbaiki budidayanya (Lestari et al 2008). Salah 
satu hal yang perlu diperhatikan dalam budidaya garut yaitu jarak tanam dan 
kedalaman tanam. Penanaman garut oleh petani dilakukan tanpa 
memperhatikan jarak tanam dan kedalaman tanam yang tepat sehingga 
penanamannya dilakukan secara tidak teratur.  
Pengaturan jarak tanam dan kedalaman tanam penting dalam budidaya 
garut, karena dengan pengaturan jarak tanam dan kedalaman tanam yang tepat 
dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman, serta mampu 
meningkatkan jumlah produksi garut (Yudianto et al 2015). Penelitian ini 




pertumbuhan dan hasil garut yang ditanam di luar musimnya, yaitu pada musim 
kemarau.  
B. Perumusan Masalah 
Budidaya tanaman garut secara umum belum dibudidayakan sebagai 
tanaman utama sehingga belum menggunakan manajemen penanaman yang 
baik. Berdasarkan masalah tersebut dapat dirumus masalahkan sebagai berikut: 
1. Berapa jarak tanam optimum untuk pertumbuhan dan hasil garut? 
2. Berapa kedalaman tanam optimum untuk pertumbuhan dan hasil garut? 
3. Bagaimana interaksi antara jarak tanam dan kedalaman tanam terhadap 
pertumbuhan dan hasil garut? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
a. Mendapatkan jarak tanam optimum untuk pertumbuhan dan hasil tanaman 
garut. 
b. Mendapatkan kedalaman tanam optimum untuk pertumbuhan dan hasil 
tanaman garut. 
c. Mengetahui interaksi jarak tanam dan kedalaman tanam terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman garut. 
2. Manfaat penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu dapat memberikan 
informasi mengenai jarak tanam dan kedalaman yang optimum dalam 
penanaman tanaman garut sehingga dapat memberikan kontribusi kepada 
petani untuk melakukan teknik budidaya yang tepat untuk menghasilkan 
produktivitas garut yang maksimum.  
 
